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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus, paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan tentang

pembinaan kesiswaan di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo, maka kesimpulan hasil

penelitian dirumuskan sebagai berikut

1.

Pembinaan kedisiplinan di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo mengadopsi
system kedisiplinan militer. Pembinaan kedisiplinan dilakukan agar mengatur dan
memperlancar usaha pembinaan kepada peserta didik dalam bersikap dan
berprilaku sehari-hari, baik di dalam maupun di luar sekolah dalam bentuk
pembiasaan. Dalam pengawasannya sekolah melakukan metode pengawasan
melekat terhadap peserta didik. Pelaksanaan kedisiplinan tersebut di atur dalam
peraturan kehidupan siswa (PERDUPSIS). Peserta didik juga di bekali dengan
pendidikan bela negara agar dapat menggambarkan generasi yang memiliki
disiplin, loyalitas dan integritas tinggi terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Pembinaan keagamaan di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo mengadopsi
system pendidikan pesantren sehingga sekolah ini juga dikenal sebagai Islamic
Boarding School dan hanya menerima peserta didik yang beragama Islam. Dalam
kegiatan pembinaan keagamaan guru senantiasa mengaitkan materi-materi
pembelajaran umum dengan materi-materi keagamaan. Peserta didik juga di bekali

dengan pembiasaan sholat dhuha, wajib melaksanakan sholat wajib lima waktu
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secara berjamaah, mengikuti kegiatan kajian Islam rutin, Tahfidz Quran, Tadarus
Quran, Muhadoroh, manasik haji, imam dan igro, khutbah Jumat, khutbah Jumat
keliling, dan daurah 40 hari menghafal Al-Quran di Al Quran Memorization
Training (AMT) di Makassar. SMA Terpadu Wira Bhakti melakukan kerja sama
dengan pihak ketiga, yang melibatkan melibatkan 27 orang pembina keagamaan
terdiri dari sebagian guru dari SMA Terpadu Wira Bhakti dan sebagian besar
direkrut dari luar sekolah.

Evaluasi pembinaan kesiswaan dilakukan dengan system pemberian point dan
kemudian berdasarkan nilai raport. Penilaian berdasarkan point berupa point
minus dan plus. Adapun bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran akan
diberikan point minus dan untuk peserta didik yang mempunyai prestasi akan
diberikan point plus. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bahan untuk
melakukan pembinaan lebih lanjut. Sekolah ini juga menerapkan sistem reward
dan system punishment. Pemberian punishment berupa tindakan fisik dan
pemberian sanksi sosial yang sifatnya lebih mendidik.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran penelitian ditujukan kepada
Dinas Pendidikan diharapkan dapat mengimplementasikan system pembinaan di
sekolah ini di sekolah-sekolah lain

Sekolah diharapkan dapat melaksanakan pembinaan kepada peserta didik sesuai
dengan ketentuan dan kondisi sekolah dengan memaksimalkan peran seluruh

stakeholders yang ada di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo.
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Guru Pembina diharapkan lebih meningkatkan pengawasan dan perhatian penuh
terhadap pembinaan peserta didik

Peserta Didik diharapkan menjalankan proses pembinaan dengan baik dan
menerapkan pembinaan tersebut tidak hanya di sekolah atau di asrama saja tetapi
juga di lingkungan keluarga atau lingkungan masyarakat.

Orang Tua Siswa diharapkan mengarahkan anak agar selalu berperilaku yang baik
dimanapun dan kapanpun serta kepada siapapun.

Peneliti lainnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
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